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Melaksanakan tugas lain yang

diberikan Kepala Desa

4) Pelaksana Tehnis

a)

b)

c)

d)

f)

9)

Pelaksana Tehnis memiliki tugas
dan fungsi yaitu:

Pembinaan ketentraman dan
ketertiban, pelaksnaan upaya
perlindungan masyarakat, mobilitas
kependudukan, dan penataan dan
pengelolaan wilayah

Menyusun perencanaan dan
mengawasi pelaksanaan
pembangunan di wilayahnya
Melaksanakan pembinaan
kemasyarakatan dalam
meningkatkan ~ kemampuan dan
kesadaran masyarakat dalam
menjaga lingkungan

Melakukan upaya-upaya
pemberdayaan masyarakat dalam
menunjang kelancaran

penyelenggaraan pemerintahan dan

pembangunan

Melaksanakan pelayanan kepada
masyarakat

Melaporkan pelaksanaan tugas di

wilayah kerjanya kepada Kepala

Desa
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Memberikan saran dan
pertimbangan kepada Kepala
Desa mengenai kebijakan dan
tindakan yang akan diambil di
bidang tugasnya

Melaksanakan tugas lain yang

diberikan Kepala Desa

4.4, Potensi Sumber Daya Manusia

Tingkat potensi Sumber Daya Manusia di Desa

Samberan Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro sangat

besar, dan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.1. Potensi Sumber Daya Manusia

Jumlah laki-laki

Jumlah perempuan

Jumlah total

Jumlah Kepala Keluarga

Kepadatan Penduduk

(Sumber data : Pemdes Samberan)
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BAB V
HASIL PENELITIAN

Efektifitas Recrutmen Program BLT-DD Di Desa

Samberan

Dalam menentukan sesuatu tentunya diperlukan
informasi yang akurat, kemampuan untuk mengelola informasi
serta keahlian untuk menganalisa. Salah satunya sepert |
menentukan pilihan dalam proses recrutmen Program Bantuan
Lansung Tunai Dana Desa (BLT-DD).

Dalam melakukan proses recrutmen Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) tentunya memiliki
ketentuan bagi calon penerimanya. Adanya ketentuan yang
dibuat pada tahap recrutmen ini bertujuan untuk menentukan
sasaran, maka dari itu pemerintah membuat Kkriteria
berdasarkan Buku Panduan Pendataan Bantuan Langsung
Tunai Dana Desa (BLT-Dana Desa Juni 2020 sebagai berikut:

1) Luas lantai < 8m?/orang

2) Lantai masih menggunakan tanah, bambu, atau

kayu murah

3) Dinding terbuat dari bambu, rumbia, kayu murah,

atau tembok tanpa plester

4) Buang air besar tanpa fasilitas atau menggunakan

fasilitas umum.

5) Penerangan tanpa listrik

6) Air minum bersumber dari sumur, mata air tidak

terlindung, sungai, maupun air hujan

7) Bahan bakar menggunakan kayu bakar, arang,

maupun minyak tanah

53
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8) Mengkonsumsi daging/ susu/ ayam hanya 1kali
dalam seminggu
9) Menggunakan satu stel pakaian dalam setahun
10) Makan hanya 1-2kali dalam sehari
11) Tidak sanggup untuk berobat ke puskesmas atau
poliklinik
12) Sumber penghasilan KK petani dengan lahan
<500m?, buruh tani, buruh nelayan, butuh
bangunan, buruh perkebunan, atau pekerja lain
dengan upah <600.000/ bulan
13) Pendidikan KK tidak sekolah, tidak tamat SD,
ataupun tamat SD.
14) Tidak memiliki tabungan berupa uang maupun
barang yang mudah dijual minimal dengan harga
jual 500.000
Proses rekrutmen Program Bantuan Langsung Tunai
(BLT-DD) ini di terapkan di seluruh Desa untuk memperoleh
data yang akurat, salah satunya yaitu Desa Samberan
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro.
Pada saat melakukan proses recrutmen di Desa
Samberan Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro 54embag
yang digunakan oleh Perangkat Desanya yaitu menggunakan

54embag musyawarah terbuka.
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Minggu,08.Mei 2020 20;28:33.75

| -7°9'40,63496"S'112°0'55,95498"E

Samberan; KaforKab ten Bojonegoro, Jawa Timur 62193, Indonesia
Pemdes Samberan(WUSDEs Khusus Validasi Findli8asi Péherima BLT)

Gambar 5.1. Musyawarah Terbuka

Seperti pada Gambar 5.1. calon penerima dari Program
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) ini dinilai
langsung oleh  Perangkat Desa Samberan, Badan
Permusyawaratan Desa (BPD), Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat Desa (LPMD), RT/RW, serta 55embaga-lembaga
Desa lainnya melalui  musyawarah  terbuka yang
diselenggarakan di balai desa.

Dalam proses recrutmen tentunya Desa Samberan
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro menggunakan
kriteria yang sudah ditentukan oleh Pemerintah, yang mana dari
14 Kkriteria diatas minimal harus ada 9 kriteria yang dijadikan
acuan sebagai penentu calon penerima Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dan Perangkat

Desa Samberan proses recrutmen Program Bantuan Langsung
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Tunai Dana Desa (BLT-DD) ini berjalan dengan efektif karena
proses recrutmen tersebut tidak berlarut-larut. Seperti yang
diungkapkan oleh Bapak Kepala Desa Samberan pada saat
wawancara yaitu,

“Sistem yang digunakan dalam proses recrutmen ini yaitu
dengan cara musyawarah terbuka, yang mana kandidat atau
nama-nama yang sudah ditentukan akan dilakukan penyaringan
dan disendirikan sesuai dengan masing-masing Dusun”.
(Bapak Arif Rokman, 15 Oktober 2021)

Dalam proses recrutmen yang digelar di Desa
Samberan ini tentunya melibatkan warga Desa. Yang mana
perwakilan dari warga Desa tersebut merupakan RT/RW
setempat. Dengan adanya keterlibatan warga Desa Samberan
yang diwakilkan olen RT/RW setempat. Sistem transparansi
yang dilakukan oleh Perangkat Desa Samberan ini bertujuan
untuk menghindari opini dari masyarakaat yang kurang baik,
sehingga dalam proses recrutmen tersebut siapapun yang hadir
dapat mengusulkan dan ikut serta menetapkan calon penerima
program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD).
Seperti yang di ungkapkan oleh Bapak Kepala Dusun,

“Adanya transparansi dalam proses recrutmen ini bertujuan
agar tidak timbul rasa iri dari warga yang tidak menerima
bantuan, dalam proses transparansi yang dilaksanakan di Balai
Desa juga sangat memperbolehkan sekali bagi siapa saja dalam
proses recrutmen tersebut untuk mengusulkan nama-nama
calon penerima dengan Kriteria yang sudah ditentukan. Seperti
ekonomi keluarga tersebut, penghasilannya seperti apa, dan
kesehariannya bagaimana. Jadi nama yang sudah mereka

usulkan tersebut nantinya ya harus di saring, di nilai dan di
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bandingkan dulu terhadap penerima lainnya apakah sudah
sesuai dengan kriteria atau belum”. (Bapak Mahmudi, 12
Oktober 2021)

Dalam melaksanakan musyawarah terbuka ini tentunya
Perangkat Desa berlandaskan sebuak teori, yang mana teori
yang digunakan dalam musyawarah terbuka ini adalah teori
recrutmen sebagai dasar proses penentu penerima Program
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) efektifitas.
Teori efektifitas yang digunakan dalam musyawarah terbuka ini
dapat dijabarkan sebagai berikut:

a) Ketepatan waktu

Dalam melaksanakan musyawarah terbuka ini
tentunya memerlukan ketepatan waktu untuk menentukan
ke efektifitasannya. Untuk mengetahui ke efektifitasan
proses recrutmen Program Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa (BLT-DD) ini maka peneliti mewawancarai Bapak
Kepala Desa untuk menanyakan tingkat ke
efektifitasannya, maka hasil dari wawancara tersebut
Bapak Kepala Desa mengungkapkan bahwa,
“Musyawarah terbuka yang dilaksanakan di Balai
57embaga57 cukup efektif, karena prosesnya tidak
berlarut-larut dan hanya dilaksanakan 1 kali pertemuan
saja. Dalam musyawarah terbuka ini dapat berjalan dengan
cepat dan tepat waktui karena sudah sesuai dan mengikuti
prosedur yang sudah ditetapkan.” (Bapak Arif Rokman,
15 Oktober 2021)

b) Ketepatan dalam menentukan pilihan
Dalam melaksanakan musyawarah terbuka ini

tentunya memerlukan ketepatan dalam menentukan pilihan,
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karena dalam menentukan sebuah pilihan tidaklah mudah.
Dalam menentukan pilihan tentunya harus melalui sebuah
proses sehingga dapat memberikan hasil yang sesuai.
Untuk menentukan pilihan yang tepat, hal yang
dilakukan oleh Perangkat Desa Samberan yaitu
mengadakan musyawarah terbuka yang dihadiri oleh Badan
Permusyawaratan Desa (BPD), Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat Desa (LPMD), RT/RW, serta 58embaga-
lembaga Desa lainnya. Untuk mengetahui apakah proses
recrutmen dalam menentukan pilihan tersebut sudah efektif
maka peneliti mewawancarai Bapak Kepala Desa untuk
menanyakan tingkat kee efektifitasannya, maka hasil
wawancara tersebut Bapak Kepala Desa mengungkapkan
bahwa,
“Untuk menentukan pilihan yang tepat itu tentunya kita
sebagai peserta musyawarah terbuka harus menggunakan
pedoman kriteria yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.”
(Bapak Arif Rokman, 15 Oktober 2021)

Ketepatan berfikir

Dalam melaksanakan musyawarah terbuka ini
tentunya sangat memerlukan ketepatan dalam berfikir yang
mana hal ini bertujuan untuk mempersingkat waktu juga.
Jadi pada saat proses recrutmen ini tentunya Perangkat
Desa harus berfikir tepat dan cepat dalam menentukan
pilihan sesuai kriteria dengan waktu yang sudah ditetapkan
dan seperti yang ungkapkan oleh Bapak Kepala Dusun

bahwa,

“Pada saat melaksanakan musyawarah terbuka ini tentunya

kami juga menerapkan unsur kekeluargaan, jadi pilihan
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yang ditentukan itu tidak murni.” (Bapak Mahmudi, 12
Oktober 2021)

Ketepatan dalam melaksanakan perintah

Dalam melaksanakan musyawarah terbuka ini
tentunya juga berdasarkan perintah dari Pemerintah
tentunya dengan adanya kegiatan ini yang diharapkan yaitu

ke adilan dalam menentukan pilihan dan sasarannya.

Ketepatan sasaran

Dalam menentukan sasaran yang tepat maka dari
pilihan yang sudah di tentukan tersebut harus diseleksi lagi
sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan dan lagi
Perangkat Desa yang terlibat dalam musyawarah terbuka
tersebut  juga  memiliki  cara  sendiri  untuk
mempertimbangkan sasaran penerimanya. Seperti yang
dikatakan oleh Bapak Kepala Desa bahwa,
“Tentunya yang dijadikan acuan oleh kami bukan hanya
kriteria yang sudah ditetapkan oleh pemerintah saja, tetapi
kami juga memikirkan sebaiknya warga yang sudah
mendapatkan bantuan berupa PKH, BPNT maupun Kartu
prakerja sebaiknya kita kesampingkan dulu. Jadi kita bena-
benar selektif untuk memilihnya. Selain itu Perangkat Desa
juga mempoertimbangkan warga yang kehilangan
pekerjaan dan warga yang memiliki penyakit kronis itu
juga menjadikan dasar kami untuk menentukan pilihan.”

(Bapak Arif Rokman, 15 Oktober 2021)

Pada saat proses recrutmen yang di laksanakan dalam

musyawarah terbuka, tahap pertama yang dilakukan yaitu
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mengumumkan terlebih dahulu nama calon-calon penerimanya
dan dalam mengumumkan calon penerimanya ini peserta yang
terlibat dalam musyawarah terbuka ini berhak mengusulkan
pendapat dan penilaian tentang calon penerima yang diusulkan

sesuai dengan teori spiral keheningan.

Dengan menerapkan teori-teori yang sesuai dalam
proses pelaksanaan recrutmen ini maka hasil yang di dapatkan

dalam musyawarah terbuka itu memperoleh 98 usulan Keluarga

seperti data yang terlampir di bawah ini:

Tabel 5.1. Data Calon Penerima Program BLT-DD

Dusun Samberan

Nama Calon Jumlah Kriteria
No. Penerima Penentu
1. Samirah 7 Kriteria Penentu
2. Tarmidi 9 Kriteria Penentu
3. Hartono 8 Kriteria Penentu
4. Santinah 8 Kriteria Penentu
5. Muinah 6 Kriteria Penentu
6 tsmail 10 Kriteria

Penentu

7. Urip 7 Kriteria Penentu
8. Siti Anipah 9 Kriteria Penentu
9. Mukhtar Afif 8 Kriteria Penentu
10. Katimah 8 Kriteria Penentu
11. Erni Ferawati 8 Kriteria Penentu
12. Siti Aisyah 8 Kriteria Penentu
13. Sunah 8 Kriteria Penentu
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14. Kastonah 9 Kriteria Penentu
15. Marpuah 7 Kriteria Penentu
16. Mualim 7 Kriteria Penentu
17. Sumiran 6 Kriteria Penentu
18. Suyanto 9 Kriteria Penentu
19. Bibit 9 Kriteria Penentu
20. Mukholikin L Kriteria
Penentu
21. Kaeni 7 Kriteria Penentu
22. Mukti 9 Kriteria Penentu
23. Panijan 8 Kriteria Penentu
24. Karen 8 Kriteria Penentu
25. Suyitno 7 Kriteria Penentu
26. Santini 6 Kriteria Penentu
217. Nur Qozin 8 Kriteria Penentu
28. Sriatun 7 Kriteria Penentu
29. Malik 8 Kriteria Penentu
30. Karisah 6 Kriteria Penentu
31. Mokhammad 9 Kriteria Penentu
Jito

32. Suraji 7 Kriteria Penentu
33. Ngadi 9 Kriteria Penentu
34. Sudarman 8 Kriteria Penentu
35. Mulyadi 7 Kriteria Penentu
36. Witono 9 Kriteria Penentu
37. Djirmanto 6 Kriteria Penentu
38. Bagus Widodo L Kriteria

Penentu
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39. Seneman 8 Kriteria Penentu
40. Joni Witanto 9 Kriteria Penentu
41. Sumijah 9 Kriteria Penentu
42. Aris Susilo 9 Kriteria Penentu
43. Warning 9 Kriteria Penentu
Dusun Jumo Etan

Nama Calon Jumlah Kriteria
No. Penerima Penentu
1. Ali Kusmiran 8 Kriteria Penentu
2. Sukur 6 Kriteria Penentu
3. Agus Wahyudi 7 Kriteria Penentu
4, Yanto 7 Kriteria Penentu
5. Sunarno 7 Kriteria Penentu
6. Karis 8 Kriteria Penentu
7. M. Yulianto 10 Kriteria Penentu
8. Jauhari 6 Kriteria Penentu
9. Wuryani 7 Kriteria Penentu
10. Kuntinah 8 Kriteria Penentu
11. Suparmo 9 Kriteria Penentu
12. Solkan 6 Kriteria Penentu
13. Sumining 8 Kriteria Penentu
14. Tiamah 8 Kriteria Penentu
15. Sunardi 8 Kriteria Penentu
16. Amida 7 Kriteria Penentu
17. Supriyanto 8 Kriteria Penentu
18. Sumarni 8 Kriteria Penentu
19. Panisih 7 Kriteria Penentu
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20. M. Adzim 8 Kriteria Penentu
21. Sujinah 6 Kriteria Penentu
22. Masriah 9 Kriteria Penentu
23. Jupri 8 Kriteria Penentu
24, Warti 7 Kriteria Penentu
25. Jalaludin 9 Kriteria Penentu
26. Karminah 7 Kriteria Penentu
27. Efendi Susanto 9 Kriteria Penentu
28. Sumirah 8 Kriteria Penentu
29. Munjilin 7 Kriteria Penentu
30. Sutrisno 8 Kriteria Penentu
31. Munawaroh 8 Kriteria Penentu
32. Mansur 10 Kiriteria Penentu
33. Mohkedi 8 Kriteria Penentu
34. Markum 6 Kriteria Penentu
35. Subroto 7 Kriteria Penentu
36. Mur-1. Habibi 9 Kriteria Penentu
Karismanto
37. Agus Subiyanto 9 Kriteria Penentu
Dusun Jumo Kulon

Nama Calon Jumlah Kriteria
No- Penerima Penentu
1. Supi’i 6 Kriteria Penentu
2. Surip 9 Kriteria Penentu
3. Rukini 8 Kriteria Penentu
4. Srikanti 8 Kriteria Penentu
5. Sucipto 8 Kriteria Penentu
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6 Joko 7 Kriteria Penentu
7 Lasminah 10 Kriteria Penentu
8. Kuswoto 9 Kriteria Penentu
9 Eko Yulianto 8 Kriteria Penentu
10. Tariyu 7 Kriteria Penentu
11. Sulastri 6 Kriteria Penentu
12. Arip Sugiarto 9 Kriteria Penentu
13. Tasri 8 Kriteria Penentu
14, Wajirah 9 Kriteria Penentu
15. Suwarno 8 Kriteria Penentu
16. Riyani 9 Kriteria Penentu
17. Sumiyatun 9 Kriteria Penentu
18. Ciani 9 Kriteria Penentu

(sumber data: Pemdes Samberan)

Berdasarkan hasil musyawarah terbuka data calon
penerima Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-
DD) pada Tabel 5.1. yang berlandaskan teori efektifitas dalam
ketepatan menentukan pilihan berhasil memperoleh sasaran
yang tepat dengan hasil pertimbangan 11 kriteria penentu
hanya berjumlah 2 Keluarga saja, lalu dengan 10 Kkriteria
penentu yang menjadikan dasar sebagai penetap penerima
bantuan berjumlah 4 Keluarga, sedangkan yang memenuhi
syarat minimal dengan jumlah 9 kriteria berjumlah 26
Keluarga. Sehingga jumlah penerima Bantuan Langsung Tunai
Dana Desa (BLT-DD) yang layak dan sesuai dengan kriteria
yang ditentukan berjumlah 32 Keluarga.

Data dari penerima Bantuan Langsung Tunai dapat dijabarkan

sebagai berikut:
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No. Narr-1a Kriteria Pendukung
Penerima

Luas lantai <8m?
Lantai tanah,
Dinding kayu,
Penerangan  tanpa
listrik, Tidak
mengkonsumsi
daging/ayam/susu,

1. Tarmidi Tidak sanggup
berobat ke
puskesmas,
Pekerjaan buruh
bangunan,
Pendidikan  tamat
SD, Tidak memiliki
tabungan
Lantai tanah,
Dinding rumbia,
Fasilitas WC umum,
Penerangan  tanpa
listrik, Bahan bakar

2. Ismail kayu bakar, Tidak

mengkonsumsi

daging/ susu/ ayam,
Makan hanya 1-
2kali dalam sehari,

Penghasilan  buruh
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tani, Pendidikan
tidak tamat SD,
Tidak memiliki

tabungan

Siti Anipah

Lantai kayu murah,
Dinding kayu
murah, Sumber air
minum sumur,
Bahan bakar minyak
tanah, Konsumsi
ayam hanya 1kali
seminggu, Makan
hanya 1-2kali sehari,
Tidak sanggup
berobat ke
puskesmas,

Penghasilan <600
ribu/bulan, Tidak

memiliki tabungan

Aris Susilo

Luas lantai <8m?
Lantai tanah,
Dinding tembok
tanpa plester, Bahan
bakar minyak tanah,

makan 2 kali sehari,

tidak sanggup
berobat ke
puskesmas,

Penghasilan <600
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ribu/bulan,
pendidikan  tamat
SD, tidak memiliki

tabungan

Warning

Luas lantai <8m?
Lantai tanah,
Dinding tembok
tanpa plester,
Penerangan  tanpa
lisrik, Bahan bakar
kayu bakar,
Konsumsi
daging/susu/ayam
hanya 1kali
seminggu, Tidak
sanggup berobat ke
puskesmas,
Penghasilan  buruh
tani, Pendidikan
tidak tamat SD

Kastonah

Lantai tanah,
Dinding bambu,
Fasilitas WC umum,
Penerangan  tanpa
listrik, Air minum
dari sumur, Bahan
bakar kayu bakar,
Penghasilan  buruh
kebun, Pendidikan
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tamat SD, Tidak

memiliki tabungan

Suyanto

Lantai tanah,
Dinding kayu
murah, Air minum
dari sungai, Bahan
bakar minyak tanah,
Makan 1-2kali
sehari, Tidak
sanggup berobat ke
puskesmas,

Penghasilan  buruh
tani, Pendidikan
tamat SD, Tidak

memiliki tabungan

Bibit

Luas lantai <8m?
Lantai tanah,
Dinding tembok
tanpa plester, Air
minum dari sumur,
Bahan bakar minyak
tanah, Makan 1-
2kali sehari, Tidak
sanggup berobat ke
puskesmas,

Penghasilan  buruh
bangunan, Tidak

memiliki tabungan
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Luas lantai <8m?
Lantai tanah,
Dinding bambu,
Fasilitas WC umum,
Penerangan  tanpa
listrik, Air minum

dari sungai, Bahan

9. Mukholikin bakar kayu bakar,
Tidak konsumsi
daging/susu/ayam,
Makan 1-2kali
sehari, Tidak
sanggup berobat ke
puskesmas, Buruh
tani
Luas lantai <8m?
Lantai kayu murah,
Dinding kayu
murah, Air minum
dari sumur, Bahan

10. Mukti bakar kayu bakar,
Makan 1-2  Kkali
sehari, Buruh Tani,
Pendidikan  tamat
SD, Tidak memiliki
tabungan
Lantai tanah,

11. L\/Iit(())khammad Dinding tembok

tanpa plester, Air
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minum dari sumur,
Bahan bakar minyak
tanah, Konsumsi

ayam dan susu 1

minggu sekali,
Makan 1-2  kali
sehari, Tidak

sanggup berobat ke
puskesmas,

Penghasilan <600
ribu/ bulan, Tidak

memiliki tabungan

12.

Ngadi

Luas lantai <8m?
Lantai tanah,
Dinding rumbia,
Penerangan  tanpa
listrik, Air minum
dari sumur, Bahan
bakar kayu bakar,
Buruh bangunan,
Pendidikan tidak
tamat SD, Tidak

memiliki tabungan

13.

Witono

Lantai kayu murah,
Dinding kayu
murah, Air minum
dari sumur, Bahan
bakar minyak tanah,
Makan 1-2  Kkali
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sehari, Tidak
sanggup berobat ke
puskesmas,
Penghasilan

<600ribu/bulan,
Pendidikan  tamat
SD, Tidak memiliki
tabungan

Luas lantai <8m?
Lantai tanah,
Dinding rumbia,
Fasilitas WC umum,
Penerangan  tanpa
listrik, Air minum

dari mata air tidak

14. Bagus Widodo terlindungi, Bahan
bakar kayu bakar,
Tidak konsumsi
daging/ susu/ ayam,
satu stel pakaian,
Penghasilan <600
ribu/bulan, Tidak
memiliki tabungan
Luas lantai <8m?,
Lantai tanah,

15. Joni Witanto Dinding kayu

murah, Air minum
dari sumur, Bahan

bakar minyak tanah,
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Konsumsi  daging/
ayam/ susu 1 Kali
seminggu, Makan 1-
2 kali sehari,
Penghasilan <600
ribu/bulan, Tidak

memiliki tabungan

Luas lantai <8m2,
Lantai bambu,
Dinding tembok
tanpa plester,
Fasilitas WC umum,

Air  minum dari

16. Sumijah
sumur, Bahan bakar
minyak tanah,
Makan 1-2kali
sehari, Buruh tani,
Tidak memiliki
tabungan
Lantai tanah,
Dinding kayu
murah, Fasilitas WC
umum, Air minum
Muh. Habibi dari sumur, Makan
17 Karismanto 1-2 kali sehari,

Tidak sanggup
berobat ke
puskesmas, Buruh

tani, Pendidikan
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tamat SD, Tidak

memiliki tabungan

18.

M. Yulianto

Luas lantai <8m?
Lantai tanah,
Dinding bambu,
Fasilitas WC,
Penerangan  tanpa
listrik, Air minum
dari sumur, Bahan
bakar kayu bakar,
Makan 1-2kali
sehari, Buruh
perkebunan, Tidak

memiliki tabungan

19.

Suparmo

Luas lantai <8m?
Lantai tanah,
Dinding tembok
tanpa plester, Air
minum dari sumur,
Bahan bakar minyak
tanah, Konsumsi
ayam dan susu 1
kali seminggu,
Makan 1-2  Kkali
sehari, Buruh tani,
Tidak memiliki

tabungan

20.

Masriah

Lantai tanah,

Dinding rumbia,
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Fasilitas WC umum,
Air  minum  dari
sumur, Bahan bakar
kayu bakar,
Konsumsi ayam 1
kali seminggu,
Makan 1-2  Kkali
sehari, Penghasilan
<600 ribu/bulan,
Tidak memiliki

tabungan

21.

Jalaludin

Lantai tanah,
Dinding tembok
tanpa plester, Air
minum dari sumur,
Bahan bakar minyak
tanah, Makan 1-
2kali sehari, Tidak
sanggup berobat ke
puskesmas, Buruh
tani, Pendidikan
taman SD, Tidak

memiliki tabungan

22.

Efendi Susanto

Luas lantai <8m?,
Lantai kayu murah,
Dinding tembok
tanpa plester,
Fasilitas WC umum,

Air  minum dari
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sumur, Bahan bakar

minyak tanah,
Makan 1-2  kali
sehari, Buruh

perkebunan, Tidak

memiliki tabungan

23.

Mansur

Luas lantai <8m?
Lantai tanah,
Dinding kayu
murah, Fasilitas WC
umum, Penerangan
tanpa listrik,  Air
minum dari sungai,
Bahan bakar kayu
bakar, Makan 1-2
kali/hari,

Penghasilan <600
ribu/bulan, Tidak

memiliki tabungan

24,

Agus
Subiyanto

Lantai tanah,
Dinding tembok
tanpa plester, Air
minum dari sumur,
Bahan bakar kayu
bakar, Konsumsi
susu dan ayam
1kali/ minggu,
Makan 1-2kali/hari,
Tidak sanggup
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berobat ke
puskesmas, Buruh
tani, Pendidikan
tamat SD

Luas lantai <8m2,
Lantai tanah,
Dinding tembok
tanpa plester,
Fasilitas WC umum,

Air  minum dari

25. Surip sumur, Bahan bakar
minyak tanah,
Konsumsi ayam
1kali/ minggu,
Makan 1-2 kali/hari,
Penghasilan <600
ribu/bulan
Luas lantai <8m?
Lantai tanah,
Dinding tembok
tanpa plester,
Fasilitas WC umum,

2. Lasminah Penerangan  tanpa

listrik, Air minum
dari mata air tidak
terlindungi, Bahan
bakar kayu bakar,
Makan 1-2kali/hari,
Tidak sanggup
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berobat ke
puskesmas, Buruh

tani

Lantai tanah,
Dinding tembok
tanpa plester,
Fasilitas WC umum,
Air  minum dari
sumur,  Konsumsi

susu dan ayam

27. Kuswoto
1kali/minggu,
Makan 1-2kali/hari,
Penghasilan
<600ribu/bulan,
Pendidikan  tamat
SD, Tidak memiliki
tabungan
Luas lantai <8m?
Lantai tanah,
Dinding kayu
murah, Fasilitas WC
umum, Air minum

28. Arip Sugiarto dari sumur, Bahan
bakar Kayu bakar,
Konsumsi ayam
1kali/ minggu,
Buruh tani, Tidak
memiliki tabungan

29. Wajirah Luas lantai <8m?
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Lantai tanah,
Dinding tembok
tanpa plester,
Fasilitas WC umum,
Air  minum  dari

sumur, Bahan bakar

minyak tanah,
Makan 1-2  kali
sehari, Buruh

perkebunan, Tidak

memiliki tabungan

Lantai tanah,
Dinding kayu
murah, Fasilitas WC
umum, Air minum
dari sumur, Makan
1-2  kali sehari,

30. Riyani )
Tidak sanggup
berobat ke
puskesmas, Buruh
tani, Pendidikan
tamat SD, Tidak
memiliki tabungan
Luas lantai <8m?
Lantai tanah,

” Sumiyatun Dinding tembok

tanpa plester, Bahan
bakar minyak tanah,

makan 1-2  kali
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sehari, tidak
sanggup berobat ke
puskesmas,
Penghasilan <600
ribu/bulan,
pendidikan  tamat
SD, tidak memiliki
tabungan

Luas lantai <8m2,
Lantai kayu murah,
Dinding tembok
tanpa plester,
Fasilitas WC umum,

Air  minum  dari

32. Ciani
sumur, Bahan bakar
minyak tanah,
Makan 1-2 Kkali
sehari, Buruh

bangunan, Tidak

memiliki tabungan

Berdasarkan Tabel 5.2. Perangkat Desa Samberan
berhasil memntukan sasaran dengan ketepatan waktu yang
cukup efektif, karana proses recrutmen hanya berlangsung 1
kali saja melalu musyawarah terbuka yang dihadiri oleh Badan
Permusyawaratan Desa (BPD), Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat Desa (LPMD), RT/RW, serta lembaga-lembaga
Desa lainnya. Bukan hanya ketepatan waktu saja yang berhasil

dicapai oleh Perangkat Desa namun dalam Kketepatan
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menentukan pilihan juga sudah dikatakan efektif karena dari
banyaknya jumlah penduduk di Desa Samberan mereka dapat
menetapkan 98 orang sebagai calon penerima Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD). Tentunya dalam
menentukan sebuah pilihan Perangkat Desa juga harus berpikir
dengan tepat sesuai dengan kriteria-kriteria yang sudah
diperintahkan oleh Pemerintah pusat, sehingga menghasilkan
sasaran yang tepat dengan jumlah 32 Keluarga yang sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan dan bahan pertimbangan yang
menjadi keputusan bersama dalam pelaksanaan musyawarah
terbuka.

Tanggapan yang diperoleh dari warga Desa Samberan
dalam proses recrutmen Program Bantuan Langsung Tunai
Dana Desa (BLT-DD) yaitu banyak warga yang tidak mengerti
tentang prosesnya. Seperti yang diungkapkan oleh perwakilan
warga yang juga termasuk penerima program bantuan ini yaitu,
“Jujur saya tidak tahu kapan proses seleksi program ini kapan,
hanya saja saya sempat mendengar bahwa sistem yang
digunakan pada saat itu adalah musyawarah terbuka di balai
desa. Saya rasa juga Perangkat Desa sudah selektif dalam
menentukan piihannya.” (Muh. Habibi Karismanto, 23
Oktober 2021)

Bukan hanya Bapak Habibi saja yang memberikan
tanggapan mengenai proses recrutmen ini akan tetapi warga
yang lain yang tentunya juga merupakan penerima program
Bantuan ini juga mengungkapkan bahwa,

“Saya tidak tahu kapan proses penetapan penerima bantuan ini
ditetapkan, hanya saja saya mendengar cerita dari Pak RT

bahwa sistem penetapan penerima BLT-DD ini menggunakan
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sistem musyawarah terbuka dengan total orang yang ditentukan
sebanya 98 lalu disaring lagi menjadi 32 penerima. Ya
Alhamdulillah saya merupakan salah satu penerimanya.”
(Mukholikin, 26 Oktober 2021)

Pada saat proses recrutmen Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) ini tentunya memiliki
dampak, adanya dampak yang terjadi pada proses recrutmen ini

yaitu seperti:

a. Dampak Positif
Adanya dampak positif yang diterima oleh Perangkat Desa
Samberan yaitu mayoritas warga Desa Samberan sangat
puas dengan hasil dari sitem recrutmen Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) yang dilakukan
dengan cara musyawarah terbuka dan melibatkan lembaga
Desa seperti, Badan Permusyawaratan Desa (BPD),
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD),
RT/RW, serta lembaga-lembaga Desa lainnya.

b. Dampak Negatif
Adanya dampak negatif yang muncul vyaitu karena
kecemburuan sosial. Dampak negatif ini muncul karena
masih banyak warga Desa yang mengira bahwa
penerimanya merupakan bagian dari keluarga maupun relasi
perangkat Desa Samberan sehingga dapat memperoleh
program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD).
Ada juga yang membuat opini bahwa Perangkat Desa
Samberan menyalahgunakan program bantuan tersebut.

Adanya opini negatif yang timbul dari warga Desa

Samberan ini sebetulnya merupakan warga Desa yang
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merasa dirinya atau rekannya tidak mampu tapi tidak
menerima Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
(BLT-DD).
Seperti yang diungkapkan oleh beberapa warga
mengenai hasil recrutmen yaitu:
“Menurut saya pribadi untuk proses recrutmen tersebut sudah
bagus, karena kan pelaksanaan dan penetapan penerimanya
dilakukan dengan cara musyawarah yang dihadiri oleh
Pemerintah Desa dan perwakilan warga melalui RT/RW. Jadi
ya menurut saya bagus lah dan saya juga puas dengan hasilnya
karena memang penerimanya merupakan warga yang benar-

benar perekonomiannya sulit.” (Tarmidi, 25 Oktober 2021)

“Kalau dari saya proses recrutmen ini sudah adil, saya lihat
juga untuk penerimanya memang warga yang tidak mampu jadi
ya sudah bagus lah.” (M. Yuliato, 29 Oktober 2021)

Hasil dari tanggapan beberapa warga Desa Samberan ini
tentunya dapat dikatakan bahwa sistem yang digunakan oleh
Perangkat Desa secara terbuka ini memunculkan respon yang
positif. Warga Desa Samberan merasa puas karena hasil dari
proses recrutmen Desa Samberan tersebut sangat bersifat
transparan dan hasil dari musyawarah terbuka tersebut pun juga
langsung di informasikan kepada warga melalui media cetak

seperti banner kecil dan pamflet.

Namun dengan hasil kinerja Perangkat Desa yang
masih dinilai negatif ini akan menjadikan motivasi Perangkat

Desa agar lebih baik dalam pelaksanaan Recrutmen Program
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Bantuan Langsung Tunai maupun program-program yang
akan datang nantinya.

Dengan adanya kepuasan yang di ungkapkan oleh

warga ini tentunya adalah sebuah harapan dari Perangkat Desa
Samberan agar dapat meminimalisir opini negatif dari warga
Desa Samberan, seperti yang diungkapkan oleh Bapak Kepala
Dusun bahwa,
“Sebetulnya harapan kami dalam pelaksanaan musyawarah
terbuka ini itu agar tidak terjadi ke irian dan munculnya opini
yang simpang siur. Karena biasanya ada saja warga yang suka
menggiring opini orang lain, khawatirnya hal itu teru terjadi.
Maka dari itu kami sebagai Perangkat Desa mengundang
RT/RW sebagai perwakilan warga dalam pelaksanaan
musyawarah terbuka tersebut.” (Bapak Mahmudi, 12
Oktober 2021)

Berdasarkan hasil wawancara dengan Perangkat Desa
Samberan dan beberapa warga Desa Samberan dapat dikatakan
tingkat ke efektifitasan Proses Recrutmen Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) sudah mencapai tingkat
efektifitasnya dikarenakan hasil recrutmen dari sistem
musyawarah terbuka tersebut sudah sesuai dengan kriteria yang
ditentkan oleh pemerintah sesuai dengan Buku Panduan
Pendataan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-Dana
Desa Juni 2020) dan ketepatan-ketepatan sesuai dengan teori

yang digunakan.



6.1

BAB VI
HASIL PENELITIAN

Efektifitas Pelaksanaan Program BLT-DD Di Desa

Samberan

Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-
DD) merupakan kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah
untuk mengatasi krisis ekonomi pada pandemi Covid-19.
Adanya Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-
DD) ini tentunya sangat membantu sekali untuk mencukupi
kebutuhan warga Desa yang tidak mampu maupun warga yang
berpenghasilan rendah serta terdampak Pandemi Covid-19.
Seperti yang diketahui adanya pandemic Covid-19 ini sangat
mempengaruhi  perekonomian warga Indonesia tanpa
terkecuali, maka dari itu dana pembangunan untuk desa akan
dialokasikan untuk membantu warga setempat yang betul-betul
membutuhkan salah satunya juga diterapkan di Desa Samberan
Kecamatan Kanor Kabupaten Bojonegoro.

Dalam menilai keefektifitasan suatu program yaitu
dengan cara menentukan ketepatan waktu, ketepatan dalam
menentukan pilihan, ketepatan dalam berfikir, ketepatan dalam
melaksanakan perintah serta, ketepatan dalam menentukan
sasaran di sebuah program sesuai dengan teori efektifitas yang
berlaku.

Dalam menerapkan Program Bantuan Langsung Tunai
Dana Desa (BLT-DD), tentunya Perangkat Desa Samberan
sudah menetapkan waktu untuk pelaksanaannya, yang mana

waktu pelaksanaannya ditetapkan dalam jangka waktu 1 bulan

84
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sekali. Seperti yang dikatakan oleh Bapak Kepala Dusun
bahwa,

“Sistem Pembagian BLT-DD yang diberikan kepada warga ini
diberikan tiap bulan sesuai dengan alur dan jumlah dana yang
ada, jika dana tersebut sudah cair dan masuk ke dalam rekening
Desa ya kita akan segera mengundang warga Desa yang sudah
ditetapkan sebagai penerima BLT-DD untuk datang dan
mengambilnya di Balai Desa.” (Bapak Mahmudi, 14 Oktober
2021)

Dalam memperoleh keefektifitasan Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) tentunya Perangka
Desa juga sudah mempertimbangkan ketepatan dalam
menentukan pilihan yang mana dalam menentukan pilihan
tersebut sudah sesuai dah berhasil memperoleh 98 usulan data
awal sebagai calon penerima bantuannya. Tentunya dalam
menentukan dan menentapkan penerima Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa ini peserta musyawarah terbuka
harus memiliki keahlian untuk berfikir dengan tepat sesuai
dengan perintah yang diberikan oleh Pemerintah untuk
menyeleksi calon penerima seusuai dengan 14 kriteria yang
sudah ditetapkan. Untuk berfikir dengan tepat maka Perangkat
Desa Samberan menerapkan perintah Pemerintah untuk
menyaring kembali sesuai dengan Kkriteria tersebut tetapi
dengan catatan minimal 9 kriteria harus sesuai sehingga hal ini
dapat mempermudah Perangkat Desa dalam menentukan
sebuah sasaran penerima Program Bantuan Langsung Tunai
(BLT-DD). Dari 9 kriteria penentu Perangkat Desa berhasil
menetapkan penerima program bantuan dengan jumlah 32

Keluarga dan dari hasil penyeleksian tersebut.
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Berdasarkan hasil penelitian Program Bantuan

Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) di Desa Samberan
Kecamatan Kanoor Kabupaten Bojonegoro hanya menyalurkan
bantuan hanya berupa uang tunai saja dengan nominal sebesar
600.000 dalam jangka waktu 3 bulan pertama, dan untuk bulan-
bulan seterusnya hanya 300.000 di setiap bulannya. Sesuai
yang diungkapkan oleh Bapak Kepala Desa yaitu,
“Bantuan yang diberikan kepada warga Desa ini awal mulanya
sejumlah 600.000 akan tetapi ada perubahan aturan dari
pemerintah yang mana aturan tersebut berisi kebijakan untuk
menurunkan nominal bantuan menjadi 300.000. jadi penurunan
angka nominal yang diberikan kepada warga itu bukan lah
kemauan dari kami sebagai pelaksana program tetapi memang
kebijakan dari pemerintah seperti itu.” (Bapak Arif Rokhan,
15 Oktober 2021)

Proses pencairan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa

(BLT-DD) berupa uang tunai yang dapat diambil langsung
dibalai Desa Samberan, seperti yang di ungkapkan oleh Bapak
Kepala Dusun bahwa,
“Jika dana tersebut sudah cair dan masuk ke dalam rekening
Desa ya kita akan segera mengundang warga Desa yang sudah
ditetapkan sebagai penerima BLT-DD untuk datang dan
mengambilnya di Balai Desa.” (Bapak Mahmudi, 14 Oktober
2021)

Dalam penerimaan Program Bantuan Langsung Tunai
Dana Desa (BLT-DD) Perangkat Desa samberan benar-benar
memperhatikan dan memastikan bahwa seluruh warganya

sudah mendapatkanatau menerima bantuan tersebut dengan
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cara memantau absen penerima program. Seperti halnya yang
dikatakan oleh Bapak Kepala Desa yaitu,

“Pada saat pelaksanaan program ini saya benar-benar
memastikan bahwa penerima harus hadir dan harus mengambil
sesuai dengan jadwal yang ditentukan, karna jika memang
orangnya berhalangan hadir dapat diwakilkan oleh keluarga
yang lain.” (Bapak Arif Rokhan, 15 Oktober 2021)

Sesuai dengan hasil wawancara, tentunya dalam
pelaksanaan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
(BLT-DD) ini mendokumentasikan kegiatan tersebut sebagai
bukti pelaksanaan bahwa seluruh warga yang terdaftar sebagai
penerima program tersebut sudah menerima sesuai dengan

jumlah yang sudah ditetapkan.
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Gambar 5.2. Penerima Program BLT-DD

Gambar 5.2. merupakan beberapa dokumentasi yang
peneliti ambil sebagai bukti pelaksanaan Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) sudah berjalanan sesuai
dengan waktu yang ditetapkan dan juga penerima yang sudah
ditentukan dalam musyawarah terbuka. Pelaksanaan program
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) ini dilakukan
dibalai Desa Samberan karena tempat tersebut merupakan
tempat untuk pertemuan maupun acara-acara Desa di

selenggarakan.
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Tujuan diadakan pembagian di Balai Desa ini juga

untuk mempererat silaturahmi baik Perangkaa Desanya hingga
warga-warga lainnya yang turut serta terlibat dalam program
bantuan ini. Dalam proses pengambilan dana bantuan ini,
Perangkat Desa juga membuat aturan agar penerimanya betul-
betul kepala keluarga yang bersangkutan, atau jika kepala
keluarganya berhalangan hadir harus diwakilkan dengan
saudara yang masih satu KK. Seperti yang diungkapkan oleh
Bapak Kepala Desa bahwa,
“Dana BLT-DD ini hanya dapat diambil oleh orang yang
bersangkutan dan apabila orang tersebut berhalangan hadir
maka yang dapat mewakilkan adalah orang yang ada dalam KK
tersebut.” (Bapak Arif Rokhan, 15 Oktober 2021)

Dalam menilai ke efektifitasan Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) tentunya bantuan ini
sudah disalurkan dengan adil dan merata kepada warga yang
benar-benar membutuhkan sesuai dengan hasil musyawarah
terbuka di Balai Desa pada saat proses recrutmen. Karena
dalam proses recrutmen itu juga mempertimbangkan beberapa
hal kriteria yang ditetapkan oleh Pemerintah maupun ketentuan
yang ditetapkan sesuai hasil musyawarah.

Dalam mengelola Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
(BLT-DD) di Desa Samberan Kecamatan Kanor Kabupaten
Bojonegoro ini tentunya dilakukan sosialisasi terlebih dahulu
kepada penerima bantuan, dengan tujuan agar bantuan yang
diberikan dapat dimanfaatkan dan digunakan dengan baik.
Namun dalam proses sosialisasi ini tidak semua penerima
mendengarkan, sehingga banyak dari penerimanya yang

sekedar menggunakan dana bantuan tersebut untuk mencukupi
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kebutuhannya bukan untuk mengembangkan menjadi sebuah
usaha. Seperti hasil wawancara yang diungkapkan oleh
beberapa calonb penerima mengenai sosialisasi penggunaan
dana bantuan seperti berikut:

“Saya kurang paham untuk mengembangkan dana bantuan
tersebut, memang pada saat sosialisasi disarankan untuk
mengembangkan dana bantuan tersebut sebagian untuk modal
usaha, tetapi saya bingung mau usaha apa.” (Tarmidi, 27
Oktober 2021)

“Saya mendengarkan pada saat sosialisasi, harapan dari
Perangkat Desa menggunakan sebagian dana yang diberikan
sebagai modal usaha, maka dari itu sebagian dana BLT-DD ini
saya gunakan untuk berjualan cilok keliling.” (Aris Susilo, 29
Oktober 2021)

“Jujur saya bingung mengelola dana BLT ini, pada saat
sosialisasi saya juga tidak seberapa mendengarkan jadi uangnya
hanya saya gunakan untuk keperluan sehari-hari saja.”
(Lasminah, 29 Oktober 2021)

“Sosialisasi memang sangat bermanfaat tetapi di sisi lain saya
juga membutuhkan dana tersebut untuk mencukupi kebutuhan
keluarga, karena memang tidak ada pemasukan yang dapat
membantu selain BLT-DD ini.” (Bagus Widodo, 29 Oktober
2021)

Dari hasil wawancara dengan beberapa warga
mengatakan bahwa tidak semua warga dapat mengelola dana
tersebut seperti yang disampaikan pada saat sosialisasi, karena

banyak kebutuhan mereka yang belum terpenuhi pada saat itu
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sehingga banyak dari mereka yang menggunakan dana Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) sebagai salah satu
pencukup kebutuhannya.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang
dilakukan peneliti, Program Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa ini sudah mencapai tingkat ke efektifitasan, karena
adanya program ini cukup membantu warga Desa meskipun
tidak semua dapat mengelola dan mengembangkan dana
tersebut akan tetapi cukup memenuhi kebutuhan hidup seperti
membeli kebutuhan rumah tangga, makanan sehari-hari,

bahkan hingga kuota internet untuk sekolah anak.
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BAB VI
HASIL PENELITIAN

Dampak Program BLT-DD Di Desa Samberan

Dalam ke efektifitasan Program Bantuan Langsung

Tunai Dana Desa (BLT-DD), tentunya merasakan dampak baik

untuk Perangkat Desa maupun untuk Warga Desa, adapun

dampak yang dirasakan dari adanya Program Bantuan

Langsung Tunai Dana Desa ini yaitu:

1)

2)

Bagi Perangkat Desa

Bagi Perangkat Desa Samberan tentunya mereka
sangat bangga atas ke efektifitasan Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa, karena dengan berjalan lancar
program ini tentu membuat program-program yang akan
datang semakin banyak dukungan.

Perangkat Desa Samberan juga merasa senang
karena dapat membantu warga Desa, meskipun jumlahnya
tidak seberapa namun tetap bermanfaat bagi penerimanya.
Seperti yang dikatakan oleh Bapak Kepala Dusun bahwa,
“Kami sebagai penyalur bantuan turut merasakan
kesenangan itu, karena program BLT-DD ini sangat
mempengaruhi sekali bagi kecukupan kebutuhan mereka,
meski dilihat nilai yang kita bagikan tidak seberapa
setidaknya cukup untuk mencukupi kebutuhan mereka.”
(Bapak Arif Rokhan, 15 Oktober 2021)

Bagi Warga Desa
Bagi warga Desa Samberan, tentunya banyak

memiliki dampak dari Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
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(BLT-DD). Dampak yang dirasakan warga Desa Samberan
yaitu dapat memenuhi kebnutuhan sehari-hari, karena
memang pada saat pandemi Covid-19 perolehan penghasilan
mereka berkurang atau bahkan sampai tidak berpenghasilan.
Seperti yang dikatakan oleh beberapa warga pada
saat wawancara bahwa:
“Saya kurang paham untuk mengembangkan dana bantuan
tersebut, memang pada saat sosialisasi disarankan untuk
mengembangkan dana bantuan tersebut sebagian untuk
modal usaha, tetapi saya bingung mau usaha apa.”

(Tarmidi, 27 Oktober 2021)

“Jujur saya bingung mengelola dana BLT ini, pada saat
sosialisasi saya juga tidak seberapa mendengarkan jadi
uangnya hanya saya gunakan untuk keperluan sehari-hari
saja.” (Lasminah, 29 Oktober 2021)

“Sosialisasi memang sangat bermanfaat tetapi di sisi lain
saya juga membutuhkan dana tersebut untuk mencukupi
kebutuhan keluarga, karena memang tidak ada pemasukan
yang dapat membantu selain BLT-DD ini.” (Bagus
Widodo, 29 Oktober 2021)

Tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan saja, tetapi
adanya Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-
DD) ini membuat salah satu penerimanya mengembangkan
dana yang diperoleh sebagai usaha. Dalam mengelola dana
yang diperoleh dari Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
(BLT-DD) juga dilakukan oleh Saudara Aris Susilo sebagai

penerima Bantuan tersebut untuk menambah modal usaha.
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Gambar .1. Dampak

Berdasarkan hasil observasi peneliti, dari 32 penerima
Program Bantuan Langsung Tunai, hanya Saudara Aris Susilo
saja yang berhasil mengembangkan dana tersebut dalam wujud
usaha cilok keliling beserta mie ayam didepan rumah. Sesuai
hasil wawancara peneliti dengan saudara bahwa,

“Saya mendengarkan pada saat sosialisasi, harapan dari
Perangkat Desa menggunakan sebagian dana yang diberikan
sebagai modal usaha, maka dari itu sebagian dana BLT-DD ini
saya gunakan untuk berjualan cilok keliling.” (Aris Susilo, 29
Oktober 2021)

Dengan adanya dampak positif yang dilakukan saudara
Aris Susilo ini tentunya akan menjadi contoh yang baik bagi
penerima Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD)

lainnya.
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Dari hasil wawancara dan observasi peneliti
dilapangan dapat disimpulkan bahwa dengan adanya Program
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) ini tentunya
memperoleh dampak yang baik bagi penyalur dan
penerimanya, banyak dari mereka sebagai penerima Program
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) merasakan
sangat terbantu dari adanya program ini, karena memang disaat
pandemi Covid-19 pemasukan dari mereka mengalami
penurunan atau bahkan sama sekali tidak menerima bantuan
sama sekali, sehingga pada saat menerima Program Bantuan
Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) mayoritas dari
warganya sangat terbantu.
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BAB VIII
TEMUAN PENTING DAN IMPLIKASI PENELITIAN

8.1 Temuan Penting
8.1.1 Efektifitas
a) Efektifitas Recrutmen Program BLT-DD Di Desa
Samberan

Dalam pelaksanaan rekrutmen Perangkat Desa
Samberan berhasil memntukan sasaran dengan ketepatan
waktu yang cukup efektif, karana proses recrutmen hanya
berlangsung 1 kali saja melalu musyawarah terbuka yang
dihadiri oleh Badan Permusyawaratan Desa (BPD),
Lembaga Pemberdayaan Masyarakat Desa (LPMD),
RT/RW, serta lembaga-lembaga Desa lainnya. Bukan
hanya ketepatan waktu saja yang berhasil dicapai oleh
Perangkat Desa namun dalam ketepatan menentukan
pilihan juga sudah dikatakan efektif karena dari banyaknya
jumlah penduduk di Desa Samberan mereka dapat
menetapkan 98 keluarga sebagai calon penerima Program
Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD).

Dalam menentukan sebuah pilihan Perangkat Desa
juga harus berpikir dengan tepat sesuai dengan Kriteria-
kriteria yang sudah diperintahkan oleh Pemerintah pusat,
sehingga menghasilkan sasaran yang tepat dengan jumlah
32 Keluarga yang sesuai dengan kriteria yang ditetapkan
dan bahan pertimbangan yang menjadi keputusan bersama

dalam pelaksanaan musyawarah terbuka.
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b) Efektifitas Program BLT-DD Di Desa Samberan

Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa ini
sudah berjalan dengan efektif, karena dengan program ini
cukup membantu warga Desa meskipun tidak semua dapat
mengelola dan mengembangkan dana tersebut dengan baik
akan tetapi bantuan yang diberikan cukup untuk memenuhi
kebutuhan hidup seperti membeli kebutuhan rumah tangga,
makanan sehari-hari, bahkan hingga kuota internet untuk
sekolah anak.

8.1.2 Dampak
a) Dampak Program BLT-DD Di Desa Samberan

Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
(BLT-DD) ini tentunya memperoleh nilai positif bagi
penyalur dan penerimanya.

Bagi penyalur tentunya memperoleh kepercayaan
dan dukungan penuh untuk program-progam berikutnya,
sedangkan untuk penerimanya sangat cukup memenuhi
kebutuhan hidupnya ada juga yang menggunakan bantuan
tersebut menjadi modal usaha meski tidak semua tetapi

sangat membantu.

8.2 Implikasi Penelitian
a) Teoritis
1. Teori Efektifitas
Implikasi dari teori efektifitas dalam proses
recrutmen dan Program Bantuan Langsung Tunai Dana
Desa (BLT-DD) tentunya sangat bermanfaat sekali
karena dengan adanya teori ini tentunya menjadikan

acuan efektif atau tidaknya proses recrutmen dan
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Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-
DD).
2. Teori Recrutmen
Implikasi dari teori recrutmen ini tentunya sebagai
acuan Perangkat Desa untuk menentukan sebuah pilihan
sesuai dengan kriteria yang sudah dibuat oleh Pemerintah
dan disepakati pada saat musyawarah terbuka.
3. Teori Spiral keheningan
Implikasi dari teori spiral keheningan ini lebih
diterapkan pada saat proses recrutmen karena pada saat
recrutmen banyak orang yang memiliki pendapat dan
opini terhadap sasaran.

b) Praktis

1. Recrutmen
Implikasi dalam hasil recrutmen ini tentunya
memperoleh banyak pujian dari warga, karena banyak
warga merasakan proses yang diselenggarakan dengan
cara musyawarah terbuka ini bersifat adil sesuai dengan
ketentuan-ketentuan yang sudah ditetapkan oleh

Pemerintah.
2. Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD)
Implikasi dalam Program Bantuan Langsung Tunali
Dana Desa ini tentunya sangat berpengaruh bagi
penyalur yang berhasil menuai pujian atas keberhasilan
programnya sehingga berdampak baik bagi program-
program yang akan datang. Sedangkan bagi penerimanya
dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari maupun sebagai

modal usaha.
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Adanya hal ini tentunya dapat dijadikan acuan bagi
lembaga pemerintahan sebagai salah satu motivasi untuk
meningkatkan  serta mengembangkan program-program

bantuan lainnya.
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BAB IX
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian deskriptif kualitatif yang

menggunakan teknik pengumpulan data dengan metode

wawancara dan observasi yang mana Kkegiatan tersebut

dilakukan di Desa Samberan Kecamatan Kanor Kabupaten

Bojonegoro dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

Berdasarkan hasil penelitian tingkat efektifitas pada saat
proses recrutmen Program Bantuan Tunai Langsung Dana
Desa (BLT-DD) di Desa Samberan Kecamatan Kanor
Kabupaten Bojonegoro sudah berjalan dengan efektif,
karena sistem vyang digunakan yaitu dengan cara
musyawarah terbuka dan berhasil menentukan calon
penerima sebanyak 98 keluarga dan disaring kembali
sesuai kriteria yang ditetapkan oleh Pemerintah dan sesuai
ketentuan dalam musyawarah terbuka menjadi 32 Keluarga
saja yang layak menerima bantuan. Proses recrutmen ini
juga disaksikan oleh Perangkat Desa Samberan, Badan
Permusyawaratan Desa (BPD), Lembaga Pemberdayaan
Masyarakat Desa (LPMD), RT/RW, serta lembaga Desa
lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian tingkat efektifitas pelaksanaan
Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD)
ini sudah berjalan dengan efektif, karena adanya program
ini cukup membantu warga Desa yang kehilangan mata
pencaharian. Meskipun dari 32 Keluarga dari penerima

Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD),
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hanya 1 keluarga penerima saja yang dapat
mengembangkan dana bantuan tersebut menjadi modal
usaha dan 31 keluaga lainnya hanya menggunakan dana
bantuan tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidup seperti
membeli kebutuhan rumah tangga, makanan sehari-hari,
bahkan hingga kuota internet untuk sekolah anak.

Berdasarkan hasil penelitian, dampak yang terjadi dalam
Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD)
ini yaitu memperoleh nilai positif bagi penyalur dan
penerimanya. Bagi penyalur memperoleh kepercayaan dan
dukungan penuh untuk program-progam berikutnya,
sedangkan untuk penerimanya dapat mencukupi kebutuhan
hidupnya dan ada yang menggunakan bantuan tersebut

menjadi modal usaha.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,

maka peneliti memiliki saran yaitu:

1)

2)

3)

Menambahkan teknologi untuk mempermudah proses
recrutmen Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
(BLT-DD).

Penerapan Program Bantuan Langsung Tunai Dana Desa
(BLT-DD) harus memaksimalkan faktor pendukung untuk
mengembangkan dana bantuan, seperti membuat tempat
wisata yang dikelola desa atau membuat pasar kuliner yang
penjualnya merupakan penerima program tersebut.

Mempertahankan dan meningkatkan dampak positif serta

meminimalisir dampak negatif yang muncul
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